BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti meyakini bahwa sepak
terjang Rahmat Saleh sangatlah inspiratif bagi penulis maupun pembaca. Dari
masyarakat golongan menengah kebawah secara ekonomi serta menjadi pendatang di
Kota Padang, memulai kehidu_pannya di Kpta Padang sebagai mahasiswa dan garin

mushola hingga Rahmat Saleh bisa berkecimpung di DPRD Provinsi Sumatera Barat.

Riwayat hidup Rahmat Saleh Nasution dalam mencapai hal tersebut layak
menjadi sutu karya ilmiah’ maupun non ilmiah, menjadi motivasi bagi banyak pihak
maupun sebagai panutan. Perlu ditegaskan sekali lagi bahwa Rahmat Saleh Nasution
tidak memiliki latar belakang keluarga yang berhubungan dengan dunia politik,
sehingga dirinya benar-benar “merangkak’ dari bawah dan benar-benar bekerja keras
untuk dapat berada di posisinya sebagai anggota DPRD Prov. Sumbar periode 2014-

2019 dan 2019-2024.

Rahmat Saleh Nasution* lahir ‘pada tanggal 27 April tahun 1983, di keluarga yang
menengah kebawah secara ekonomi. Ayah tidak memiliki pekerjaan tetap (serabutan)
, dan ibu digolongkan sebagai ibu rumah tangga sambil berjualan makanan kecil-

kecilan.

la mengenyam pendidikan di Sekolah Dasar Negeri nomor 145614 Hutalombang,

Kotanopan pada tahun 1989 dan tamat pada tahun 1995, Rahmat melanjutkan
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pendidikan ke SMP N 7 Kotanopan pada tahun 1995 dan hingga tahun 1998.
Kemudian SMU Negeri 1 Koto XI Tarusan, Pesisir Selatan. Dan kuliah di Universitas
Andalas Jurusan Farmasi 2001-2008 (tamat). Rahmat sudah mulai membantu mencari
uang sendiri (mandiri) sejak SMP, dia menjadi tukang cuci mobil angkutan desa.
Sehingga untuk modal sekolah di luar daerahnya (ke Pesisir Selatan) sebagian besar

menggunakan uangnya sendiri yang ditabung dari hasil kerja kerasnya.

Selama masa perkuliahan. pada tahun 2001 Rahhat menjadi garin masjid guna
mengurangi pengeluaran berupa biaya sewa. Saat menjai garin inilah Rahmat mulai
kenal dengan PKS, ia kerap ikut pengajian-pengajian dari PKS ini. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Rahmat Saleh sudah mulai mengenal politik khususnya PKS saat
masa kuliah nya. la juga menikah (dengan Maesaroh saat masa perkuliahannya pada

tahun 2007.

. Pada tahun 2010 Rahmat ditunjuk sebagai sektretaris Irwan Prayitno, membantu
beliau dengan berbagai metode salah satunya adalah mengedukasi warga untuk
mendapatkan bantuan - ataupun iakses ‘' ke ' pemerintah, - seperti- -membantu dengan
membimbing masyarakat untuk membuat proposal bantuan ke pemerintah. Begitu
juga dengan tahun 2011 hingga 2013, Rahmat ditunjuk menjadi sekretarisnya
Mahyeldi Ansharullah. Dengan modal menjadi sekretaris dari 2 orang tersebut,
Rahmat pun mulai dikenal oleh masyarakat Padang dan ini merupakan modal awal

Rahmat Saleh dalam hal kepopuleran.
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Rahmat dicalonkan sebagai Calon angota DPRD Provinsi Sumatera Barat periode
2014-2019 dengan nomor urut 4 dari fraksi PKS. tidak memiliki pengalaman dalam
panggung DPRD manapun baik DPRD Kabupaten/Kota apalagi DPRD Provinsi. Dan

meraih kemenangan dengan total suara 8,188.

Beberapa jabatan dalam DPRD Provinsi Sumatera Barat periode 2014-2019 yang
di tanggung oleh Rahmat adalah sebagai- sekretaris. fraksi PKS 2014-2019, anggota
komisi 1l Bidang Ekonomi. pada tahun 2015-2016, anggota komisi V Bidang
Kesejahteraan Rakyat tahun 2017-2018. Rahmat kembali mencalonkan diri pada
pemilu 2019 di Calon Anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat 2019-2024 dan
menang dengan total suara 13,010. Dalam kata lain, Rahmat Saleh tambah populer di
Kota Padang dengan bukti peningkatan total suara yang diperalehnya bertambah

sekitar 4000 dari kemenangan di periode 2014-2019.

Maka teori dari McLeland (Need For Achievment) teraplikasikan dalam riwayat
hidup Rahmat Saleh Nasution. Orang yang berhasil pada umumnya mempunyai
dorongan atau motivasi, berprestasi' (mencapai ' tujuan) yang: tinggi, termasuk Rahmat
Saleh sendiri yang telah mengukir sejarah bagi dirinya dan keluarga dan
membuktikan bahwa niat dan kerja keras serta dukungan dari pihak manapun
merupakan kunci dari kesuksesan Rahmat Saleh Nasution dari garin mushola menuju

DPRD Provinsi Sumatera Barat (2001-2019).
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